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Abstract

Knee pain is one of the most common musculoskeletal complaints in the community, with knee
osteoarthritis (OA) being the most frequent cause, particularly among the elderly. In Neuhuen
Village, many elderly residents work in manual labor sectors that carry a high risk of knee pain,
yet access to non-pharmacological therapies—such as acupuncture—remains limited.
Acupuncture is a form of traditional medicine long practiced in China that has now gained
widespread acceptance in many countries, including Indonesia, as part of complementary and
alternative healthcare services. The acupuncture therapy was administered by practitioners
who had undergone formal education and specific training for this community service initiative.
The results showed that the community was highly enthusiastic and benefited significantly from
the event, with some participants even requesting follow-up sessions. These findings lead to the
conclusion that acupuncture is an effective complementary therapy for knee pain.
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Abstrak

Nyeri lutut merupakan salah satu keluhan gangguan muskuloskeletal yang paling
banyak ditemukan di masyarakat, dengan penyebab tersering berupa osteoartritis (0OA) genu,
khususnya pada kelompok usia lanjut. Di Desa Neuhuen, banyak masyarakat lanjut usia bekerja
dalam sektor manual dengan risiko nyeri lutut yang tinggi, tetapi akses terhadap terapi non-
farmakologis seperti akupunktur masih terbatas. Akupunktur merupakan salah satu bentuk
pengobatan tradisional yang telah lama digunakan di Tiongkok dan kini telah diterima secara
luas di berbagai negara, termasuk Indonesia, sebagai bagian dari pelayanan kesehatan
komplementer-alternatif. Terapi akupunktur diberikan dari praktisi akupunktur yang
tentunya sudah menempuh pendidikan formal dan terlatih dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Dari hasil yang didapatkan, masyarakat sangat antusias dan terbantu dalam
acara ini dan ada yang minta untuk terapi selanjutnya. Dalam temuan ini dapat disimpulkan
bahwa akupunktur efektif sebagai terapi komplementer untuk keluhan nyeri lutut.

Kata kunci: akupunktur,nyeri lutu, terapi komplementer
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PENDAHULUAN

Nyeri lutut merupakan salah satu keluhan gangguan muskuloskeletal yang paling
banyak ditemukan di masyarakat, dengan penyebab tersering berupa osteoartritis (OA)
genu, khususnya pada kelompok usia lanjut. Kondisi ini ditandai dengan nyeri, kekakuan
sendi, keterbatasan gerak, dan penurunan fungsi lutut yang berdampak signifikan

terhadap aktivitas sehari-hari serta kualitas hidup penderitanya.
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Penatalaksanaan nyeri lutut secara konvensional umumnya menggunakan obat
antiinflamasi non-steroid (OAINS), analgesik, fisioterapi, hingga tindakan bedah pada
kasus berat. Namun demikian, penggunaan obat-obatan jangka panjang Dberisiko
menimbulkan efek samping, terutama pada saluran cerna, ginjal, dan kardiovaskular,
sehingga diperlukan alternatif terapi komplementer yang lebih aman. Akupunktur
merupakan salah satu bentuk pengobatan tradisional yang telah lama digunakan di
Tiongkok dan kini telah diterima secara luas di berbagai negara, termasuk Indonesia,
sebagai bagian dari pelayanan kesehatan komplementer-alternatif.

World Health Organization (WHO) telah merekomendasikan akupunktur sebagai
salah satu modalitas terapi untuk berbagai kondisi nyeri, termasuk nyeri lutut akibat
osteoartritis. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan edukasi sekaligus pelayanan terapi
akupunktur bagi masyarakat dengan keluhan nyeri lutut.

Di Indonesia, prevalensi nyeri muskuloskeletal pada lanjut usia cenderung meningkat
seiring dengan perubahan gaya hidup, beban kerja, serta minimnya kesadaran terhadap
ergonomi dan pencegahan penyakit kerja. Hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukkan
bahwa keluhan nyeri otot dan sendi termasuk dalam sepuluh besar keluhan kesehatan yang
sering dilaporkan oleh masyarakat dewasa (Kementerian Kesehatan R1, 2018).

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, penerapan terapi akupunktur
memiliki nilai strategis karena tidak hanya berfokus pada pengobatan, tetapi juga edukasi
kesehatan, peningkatan kesadaran masyarakat, serta pemberdayaan masyarakat dalam
menjaga kesehatan lutut secara mandiri. Kegiatan pengabdian ini menjadi sarana transfer
ilmu dan teknologi dari institusi pendidikan kepada masyarakat, khususnya dalam
pemanfaatan terapi akupunktur sebagai terapi komplementer yang berbasis bukti ilmiah
(evidence-based practice) (Kemenristekdikti, 2020).

Di Desa Neuhuen, banyak masyarakat lanjut usia bekerja dalam sektor manual dengan
risiko nyeri lutut yang tinggi, tetapi akses terhadap terapi non-farmakologis seperti
akupunktur masih terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengisi
kesenjangan tersebut dengan menerapkan akupunktur sebagai terapi komplementer yang
bisa diakses, aman, dan berbasis bukti ilmiah untuk menurunkan gejala nyeri serta
meningkatkan kualitas fungsi fisik pada masyarakat sasaran. Strategi ini akan mendukung
pencegahan jangka panjang serta pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kesehatan
lutut mereka (BPS Aceh, 2022).

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan suatu

kegiatan pengabdian masyarakat yang terstruktur dan berkelanjutan melalui
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penerapan terapi akupunktur sebagai terapi komplementer dalam menurunkan
nyeri lutut pada masyarakat Lanjut usia di Desa Neuhuen. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan bukti praktik langsung, meningkatkan hasil kesehatan
masyarakat, serta memperluas kesadaran tentang manfaat terapi komplementer

dalam pengelolaan nyeri lutut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan penerapan terapi akupunktur sebagai terapi
komplementer dalam menurunkan nyeri lutut telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah disusun pada Bab I11. Sasaran kegiatan adalah masyarakat lanjut usia di Desa Neuhuen
yang mengalami keluhan nyeri lutut, baik nyeri akut maupun kronis ringan hingga sedang.
Seluruh rangkaian kegiatan meliputi skrining Masyarakat, pengukuran tingkat nyeri awal,
pemberian terapi akupunktur, edukasi kesehatan, serta evaluasi hasil terapi. Kegiatan ini
mendapat respons positif dari masyarakat, ditandai dengan tingkat partisipasi yang tinggi dan
kesediaan Masyarakat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan hingga selesai. Hal ini
menunjukkan bahwa terapi akupunktur dapat diterima dengan baik sebagai terapi

komplementer di Masyarakat

Tabel dan Gambar
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Gambar di atas merupakan pelaksanaan terapi akupunktur

KESIMPULAN

Nyeri lutut, terutama akibat osteoartritis genu, merupakan masalah kesehatan yang banyak
dijumpai di masyarakat dan berdampak pada kualitas hidup penderitanya. Akupunktur
merupakan salah satu modalitas terapi komplementer yang telah diakui secara ilmiah dapat
membantu mengurangi nyeri dan memperbaiki fungsi sendi lutut melalui mekanisme
neurofisiologis maupun berdasarkan konsep keseimbangan Qi dalam TCM. Pemilihan titik
akupunktur yang tepat, prosedur yang sesuai standar keamanan, serta pelaksanaan oleh
tenaga yang kompeten menjadi kunci keberhasilan terapi ini. Melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, diharapkan masyarakat memperoleh manfaat berupa peningkatan
pengetahuan mengenai penanganan nyeri lutut serta akses terhadap terapi akupunktur yang
aman dan bermanfaat sebagai pendamping penatalaksanaan medis konvensional.
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